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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
variable independen dalam hal ini luas bangunan, jumlah Surat Pemberitahuan 
PajakTerutang (SPPT) dan objek pajak terhadap tingkat penerimaan pajak bumi 
dan bangunan di Kabupaten Gowa. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang bersumber dari Sadan Pendapatan Daerah 
Kabupaten Gowa. Metode analisis data yang digunakan analisis regresi data 
panel dengan teknik pooled EGLS. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variable luas bangunan berpengaruh 
signifikan terhadap penerimaan pajak bumi dan bangunan dengan nilai 
probabilitas 0.0173<0,05. Variabel Jumlah SPPT berpengaruh secara slginifikan 
dengan nilai probabilitas 0.0102<0.05, variable objek pajak berpengaruh 
signifikan dengan nilai probabilitas 0.0000<0,05. Koefisien determinan (R2) 
sebesar 0.876714 berartivariasi variable bebas (luas bangunan, jumlah SPPT, 
dan objek pajak) menjelaskan variasi variable terikat (penerimaan pajak bumi 
dan bangunan) sebesar 87% sedangkan 13% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
penelitian. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadibahan rujukan bagi 
penelitian selanjutnya dan pertimbangan bagi pemerintah Kabupaten Gowa 
khususnya pihak pengelola pajak Bumi dan Bangunan agar memaksimalkan 
pemungutan sehingga realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan bias 
tercapai dengan maksimal. 
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